BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Dari pengamatan dan penelitian yang telah di lakukan

dengan metode Work Sampling dan Nasa-TLX maka dapat di
tarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Berdsarkan pengamatan secara sampling selama 7 hari
pengamatan disimpulkan produk yang diproduksi setiap
karyawan adalah 4. dari semua karyawan maka didapatkan
jumlah  menit pengamatan sebesar 1120 menit, jumlah
produktif sebesar 983 menit, presentase produktif sebesar
87.77%, jumlah menit pengamatan sebesar 11760 menit,
jumlah  menit produktif sebesar 10321.5 menit, jumlah
produktif selama pengamatan 112 menit, waktu yang
diperlukan 92.16 menit/unit, waktu normal sebesar 88.47
menit dengan faktor penyesuain 0.96, waktu baku sebesar
105.28 menit dengan allowance 0.19. maka waktu baku yang
dilakukan oleh karyawan masih dallam batas normal. Kerena
tidak melebihi 7 jam kerja.

Dalam aktivitas 4 karyawan produksi mempunyai beban
kerja masing masing , dimana untuk karyawan 1 sebesar
84.7% Dalam kategori tinggi, karyawan 2 sebesar 83.3%
dalam kategiri kategori tinggi, karyawaan 3 sebesar 84.7%
dalam kategori tinggi dan karyawan 4 sebesar 82.7% dalam
kategori tinggi

Keempat karyawan mempunyai weighted workload
(WWL)dimana untuk karyawan 1 dalam faktor mental
demand 160%, Physical demand 240%, Temporal demand
180%, Performance 240%, effort 270%,Frustation 180%
sehingga total dari 6 indikator karyawan adalah 1270%.
Untuk karyawan 2 memiliki mental demand 80%, Physical
Demand
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270%, Temporal Demand 320%, Performance 180%, Effort
160%, dan Frustation 240% sehingga total keseluruhan
1250%. untuk karyawan 3 memiliki Mental Demand 270%,
Physical Demand 270%, Temporal Demand 160%,
Performance 210%, Effort 90%, dan Frustation 270%
sehingga total keseluruhan 1270%. Untuk karyawan 4
memiliki Mental Demand 180%, Physical Demand 240%,
Temporal Demand 160%, Performance 210%, Effort 180%,
dan Frustation 270% sehingga total keseluruhan 1240%

4.= Dari hasil perhitungan skor untuk Karyawan produksi
mempunyai beban kerja melebihi dari 80 dalam metode
Nasa- TLX di kategorikan beban kerja tinggi  sedangkan
karyawan yang di teliti 4 karyawan rata - rata beban kerjanya
83.85 masuk dalam kategori tinggi maka ditambah 1
karyawan sehingga menjadi 5 karyawan dengan rata- rata
beban kerja 67.08 sehingga masuk dalam kategori sedang
sehingga dapat menyeimbangkan beban kerja fisik yang
berada pada kategori tinggi .

6.2. Saran

Berdasrkan perhitungan beban kerja karyawan produksi
yang di hasilkan, karyawan sangat merasakan kelelahan beban
mental dan fisik karena beban karja melebihhi batas
kemampuannya. Jika ini terus di lanjutkan maka akan terjadi
tingkat kelelahan parah untuk karyawan . untuk menghindari hal
tersebut pihak perusahaan harus menambah satu karyawan agar
pekerja tidak mengalami kelelahan yang tinggi , jika tidak ada
penambahan dapat menimbulkan dampak / atau masalah lain pada
bagian karyawan produksi dan akan menjadi besar bila tidak di
perhatikan
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Untuk perkembangan UD Murni Jaya selanjutnya yaitu
menambahkan karyawan dan melakukan rotasi pekerjaan agar
aktivitas
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